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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Harga dan Kualitas Pelayanan secara
parsial maupun simultan terhadap Kepuasan Pelanggan di Marlina Coffee & Tea, Kabupaten
Majalengka. Latar belakang penelitian ini adalah adanya fluktuasi penjualan dan penurunan
jumlah pengunjung, serta keluhan pelanggan yang berkaitan dengan harga dan kualitas
pelayanan yang dinilai kurang sesuai dengan produk yang diterima.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian adalah keseluruhan
pengunjung Marlina Coffee & Tea selama 6 bulan di tahun 2023, berjumlah 2.184 orang. Sampel
yang digunakan sebanyak

96 responden yang dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling. Analisis data
menggunakan regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis melalui Uji-t (parsial) dan Uji-F
(simultan).

Secara parsial, hasil Uji-t menunjukkan bahwa Harga (X1) tidak memiliki pengaruh signifikan
terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) ( 1.333 < 1.985). Sementara itu, variabel

Kualitas Pelayanan (X2) berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) (
6.834 > 1.985). Secara simultan, hasil Uji-F menunjukkan bahwa

Harga dan Kualitas Pelayanan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Pelanggan (33.778 > 3.094). Koefisien determinasi (R?) menunjukkan bahwa kontribusi
pengaruh variabel Harga dan Kualitas Pelayanan terhadap Kepuasan Pelanggan adalah sebesar
42.1%, sedangkan sisanya 57.9% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Kata kunci: Harga, Kualitas Pelayanan, Kepuasan Pelanggan, Marlina Coffee & Tea.
Abstract

This study aims to analyze the partial and simultaneous influence of Price and Service Quality
on Customer Satisfaction at Marlina Coffee & Tea, Majalengka Regency. The research is
motivated by sales fluctuations, a decrease in the number of visitors, and customer complaints
concerning the price and service quality, which were deemed inadequate compared to the
product received.

This research employed a quantitative approach. The study population consisted of all 2,184
visitors to Marlina Coffee & Tea during a 6-month period in 2023. A sample of 96 respondents
was selected using the Simple Random Sampling technique. Data analysis involved multiple linear
regression, with hypothesis testing conducted using the t-test (partial) and F-test (simultaneous).

Partially, the t-test results showed that the Price variable (X1) had no significant influence on
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Customer Satisfaction (Y) ( 1.333 < 1.985). Conversely, the Service Quality variable (X2) had a
significant and positive influence on Customer Satisfaction (Y) ( 6.834 > 1.985). Simultaneously,
the F-test results indicated that Price and Service Quality collectively (simultaneously) had a
significant influence on Customer Satisfaction ( 33.778 > 3.094). The coefficient of determination
() revealed that the contribution of Price and Service Quality variables to Customer Satisfaction
was 42.1%, while the remaining 57.9% was influenced by other factors outside the research model.

Keywords: Price, Service Quality, Customer Satisfaction, Marlina Coffee & Tea.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi saat ini berkembang dengan pesat, sehingga banyak bermunculan
persaingan usaha-usaha baru, khususnya pada perusahaan yang bergerak pada bidang yang sama
(Anggraini & Budiarti, 2020:84). Dalam dunia bisnis dengan persaingan banyak perusahaan yang
memberikan produk dan kualitas yang saling bersaing (Handoko, 2017:64). Industri makanan dan
minuman merupakan industri yang mengalami perkembangan paling signifikan di berbagai belahan
dunia yang mana perkembangannya ditandai dengan banyaknya para pelaku mencoba bisnis kuliner.
Industri kuliner termasuk dari salah satu dari 16 sub sektor industri kreatif di Indonesia, masuknya
industri kuliner ke dalam industri kreatif juga dapat diartikan dengan adanya kreativitas yang dimiliki
oleh pelaku industri kuliner.

Ekonomi kreatif (Ekraf) merupakan salah satu penggerak pemulihan ekonomi khususnya
di Jawa Barat. Di Jawa Barat terdapat 27 (dua puluh tujuh) Kabupaten/Kota, setiap
Kabupaten/Kota memiliki pelaku usaha dengan bidang yang berbeda dan beragam. Wilayah
Jawa Barat salah satunya terdapat Ciayumajakuning (Cirebon, Indramayu, Majalengka, dan
Kuningan) merupakan daerah aglomerasi di Jawa Barat yang didorong untuk meningkatkan
sektor pariwisata salah satunya dengan meningkatkan wisata kuliner dengan ciri khas
daerahnya.

Bisnis kuliner yang meliputi usaha jasa makanan dan minuman diatur dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Majalengka Nomor 10 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan kepariwisataan.
Peraturan tersebut tertuang dalam pasal 24 yang menjelaskan bahwa usaha jasa makanan dan
minuman merupakan usaha penyediaan makanan dan minuman yang dilengkapi dengan
peralatan dan perlengkapan untuk proses pembuatan, penyimpanan dan penyajiannya. Usaha
jasa makanan dan minuman yang dimaksud tersebut meliputi restoran, rumah makan, kafe, bar,
pusat penjualan makanan dan minuman (food cort), serta jasa boga (cathering). Usaha jasa
makanan minuman atau kuliner biasanya diselenggarakan oleh badan usaha berbadan hukum
maupun tidak berbadan hukum atau perseorangan.
Industri kuliner merupakan salah satu dari 3 (tiga) subsektor teratas yang memberikan kontribusi
terbesar terhadap PDRB di Kabupaten Majalengka dari tahun 2021 sampai dengan 2023, kuliner
merupakan salah satu sub sektor ekonomi kreatif yang terus tumbuh dengan pesat. Bahkan,
kuliner dikategorikan sebagai industri yang abadi. Bisnis kuliner merupakan bisnis yang
strategis, karena berkaitan dengan kebutuhan pangan sehari- hari masyarakat. Terlihat dari
banyaknya pelaku yang berkontribusi dalam perkembangan usaha bisnis kuliner, berikut ini
data jumlah pelaku usaha yang memberikan kontribusi terbesar terhadap Produk Domestik
RegionalBruto (PDRB) Kabupaten Majalengka.

Permasalahan kepuasan pelanggan akan muncul jika salah satu faktor saja tidak terpenuhi
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misalnya pelayanan yang buruk atau harga yang tidak sesuai dengan produk yang ditawarkan
dan faktor lainnya (Maulana, 2016:114). Kualitas pelayanan yang maksimal dan kesesuaian
pemberian harga produk merupakan strategi yang tepat dalam mewujudkan setiap keinginan
dan harapan pelanggan (Gofur, 2019:38). Dari beberapa penelitian tentang harga seperti yang
dilakukan oleh Ghofur (2019:37) Menyatakan bahwa hasil dari variabel harga memiliki pengaruh
secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan sedangkan menurut Kurniawati et al
(2019:147) menyatakan bahwa hasil dari variabel harga tidak memiliki pengaruh terhadap
kepuasan pelanggan. Menurut Ghofur (2019:37) menyatakan bahwa hasil dari variabel kualitas
pelayanan memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan
sedangkan menurut Safari & Hawignyo (2021:142)

METODOLOGI

Marlina Coffee & Tea merupakan UMKM yang didirikan pada masa pandemi Covid, Owner
Marlina Kopi Bagas Pratama Nugraha mengatakan, ide mendirikan kafe yang tepatnya berada
di Kecamatan Lemahsugih, Kabupaten Majalengka itu, karena merasa jenuh dengan rutinitas
kuliah online akibat situasi pandemi COVID-19. Untuk mengisi waktu luangnya, Bagas
memutuskan untuk mulai merintis bisnis kuliner dengan konsep jauh dari ingar bingar suasana
perkotaan. "Konsepnya kita buat outdoor, di tengah rimbun pepohonan dengan sentuhan tera
kota (bata yang dibuat menonjol khas Majalengka) pada bagian bartender". Variabel penelitian
adalah suatu hal yang memiliki nilai yang bermacam macam. Menurut Sugiyono (2016:38)
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,
kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
bebas (independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). Menurut Sugiyono
(2018:1) secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan
pada ciri- ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.

Metode yang diterapkan.pada penelitian ini merupakan metode kuantitatif. Menurut
Sugiyono  (2018:148), metode  kuantitatif merupakanpenelitian yang dilakukan untuk
mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat
perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Metode kuantitatif merupakan
penelitian yang dilakukan terhadap populasi dan sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono 2018:149). Dengan memakai metode ini dapat
menentukan ada atau tidaknya korelasi variabel atau membuat prediksi berdasarkan korelasi
antar variabel.

Populasi dalam penelitian ini adalah pelanggan Marlina Coffee & Tea. Populasi yang akan
diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah pengunjung di tahun 2023 selama 6
bulan 2.184 orang.

TINJAUAN PUSTAKA

. Pengertian Manajemen

Pengertian manajemen menurut Afandi (2018:1) dalam bukunya yang berjudul manajemen sumber daya
manusia; teori, konsep dan indikator, menyatakan bahwa: “Manajemen merupakan proses kerja sama
antar karyawan untuk mencapai tujuan organisasi sesuai dengan pelaksanaan fungsi-fungsi dari
perencanaan, pengorganisasian, personalia, pengarahan, dan kepemimpinan, serta pengawasan”.

. Tujuan dan Fungsi Manajemen

Tujuan manajemen menurut Siswanto (2007:11) merupakan sesuatu yang ingin direalisasikan, yang
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menggambarkan cakupan tertentu dan menyarankan pengarahan kepada usaha seorang manajer. Tujuan
manajemen juga dapat diartikan untuk mengefektifkan dan mengefisiensikan pendayagunaan segala
sumber daya yang tersedia guna pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Amirullah (2015:8)
fungsi manajemen pada umumnya dibagi menjadi empat fungsi yaitu fungsi perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian dengan tujuan mencapai hasil yang diinginkan secara
efektif dan efisien.

. Prinsip-Prinsip Manajemen

Prinsip-prinsip manajemen ini berfungsi sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan dan
tindakan manajemen. Prinsip- prinsip ini telah disusun dengan menggunakan observasi dan
analisis peristiwa yang dihadapi para manajer dalam praktiknya.

. Manajemen Pemasaran

. Pengertian Manajemen Pemasaran

Pengertian manajemen pemasaran menurut Tjiptono (2016:63) menyatakan bahwa: “Manajemen
pemasaran merupakan sistem secara keseluruhan dengan cara perusahaan melakukan bisnis
yang mempersiapkan, menentukan, dan mendistribusikan produk, jasa, dan gagasan yang dapat
memenuhi kebutuhan pasar sasaran”.

. Tujuan dan Fungsi Manajemen Pemasaran

Tujuan manajemen pemasaran merupakan analisis, perencanaan, pelaksanaan, serta
pengendalian atas program yang dirancang untuk menciptakan, membangun, serta
mempertahankan pertukaran yang menguntungkan dengan pembeli sasaran dengan maksud
untuk mencapai sasaran organisasi (Panjaitan, 2018:19).

. Harga

Pengertian harga menurut Anggraini & Budiarti (2020:87), menyatakan bahwa “Harga
merupakan suatu ukuran alat tukar agar memperoleh hak kepemilikan atau penggunaan suatu
produk barang atau jasa”. Sementara itu menurut Kotler dan Armstrong (2018:181), menyatakan
bahwa “Harga merupakan jumlah uang yang harus dibayar pelanggan untuk memperoleh
produk”. Sedangkan menurut Pertiwi (2016:181), menyatakan bahwa “Harga merupakan suatu
nilai yang dinyatakan dalam bentuk rupiah yang digunakan untuk pertukaran atau transaksi
yang harus dibayar pelanggan untuk menerima barang ataupun jasa.

. Kualitas Pelayanan

Menurut Tjiptono (2014:268) definisi kualitas pelayanan berfokus pada upaya dalam
pemenuhan kebutuhan dan keinganan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk
menyeimbangi harapan pelanggan. Sementara itu kualitas pelayanan menurut Dhita &
Koesworodjati (2019:34) menyatakan bahwa: “Kualitas pelayanan merupakan setiap tindakan
kinerja yang salah satu pihak dapat menawarkan yang lain yang pada dasarnya tidak berwujud
dan tidak mengakibatkan kepemilikan apapun yang produksi mungkin atau mungkin tidak
terikat produk fisik”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan seluruh responden atas variabel harga diperoleh
77.43% dari skor ideal. Hal ini menunjukan hasil penelitian mengenai harga termasuk dalam
kategori tinggi. Harga adalah sejumlah uang yang berfungsi sebagai lat tukar untuk memperoleh
suatu produk atau jasa. Menurut Kottler dan Killer (2009: 67) harga adalah salah satu bauran
pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur lainnya mengeluarkan biaya. Dengan
demikian bahwa hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dari (Fiazisyah &
Purwidiani, 2018) bahwa variabel harga dinyatakan baik.
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Hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan seluruh responden atas variabel kualitas
pelayanan diperoleh 87.35% dari skor ideal. Hal ini menunjukan hasil penelitian mengenai
kualitas pelayanan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Menurut Kotler dan Killer (2007 : 266)
kualitas pelayanan adalah berbagai cara untuk menginformasikan, membujuk dan
mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang suatu peroduk atau
brand yang akan dijual.

Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan (Fiazisyah & Purwidiani, 2018) bahwa
variabel kualitas pelayanan dinyatakan baik.

Hasil penelitian menunjukan bahwa tanggapan seluruh responden atas variabel kepuasan
pelanggan diperoleh 86.40% dari skor ideal. Hal ini menunjukan hasil penelitian mengenai
kepuasan pelanggan termasuk dalam kategori sangat tinggi. Menurut Kotler dan Armstrong
(2008: 223) kepuasan pelangganadalah tahap dalam proses pengambilan keputusan dimana
konsumen benar-benar akan membeli. Dengan demikian hasil penelitian ini sejalan dengan
(Fiazisyah & Purwidiani,2018) yang menyatakan bahwa variabel kepuasan pelanggandinyatakan
baik.

Pada penelitan ini didapatkan nilai Pearson Correlation 0.690 menunjukan hubungan yang kuat
antara harga dengan kepuasan pelanggan. Kemudian untuk persamaan regresi didapatkan yaitu
yaituy =a + bx untuk harga terhadap kepuasan pelanggan adalah y = 12.623 + 0.203 x yang
artinya jika harga nol, maka kepuasan pelanggan akan konstan sebesar 12.623. apabila terjadi
kenaikan harga sebesar 1, makan akan terjadi peningkatan kepuasan pelanggan 0.203.
Kemudian untuk uji tes one sample diketahui nilai thitung sebesar 13.502, sedangkan untuk nilai
ttabel adalah sebesar 1.985 (lihat lampiran tabel distribusi t, a =0.05 dk = 96-1 = 95). Hasil
perbandingan kedua nilai tersebut menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel (13.502 > 1.985) atau
thitung jatuh pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk uji t parsial
bahwa variabel harga nilai thitung 1.333 < 1.985 ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, maka
tidak ada pengaruh variabel harga (X1) terhadap variabel kepuasan pelanggan (Y).

Pada penelitian ini didapatkan Pearson Correlation 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan pelanggan Sedangkan nilai Pearson
Correlation 0.640 menunjukan hubungan yang kuat antara kualitas pelayanan dengan
kepuasan pelanggan. Kemudian untuk analisis persamaan regresi sederhana yaitu y = a + bx
untuk kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan adalah y = 2.763 + 0.336 x yang artinya
jika harga nol, maka kepuasan pelanggan akan konstan sebesar 2.763 apabila terjadi peningkatan
kualitas pelayanan sebesar 1, makan akan terjadi peningkatan kepuasan pelanggan 0.336.
Kemudian untuk uji test one sample diketahui nilai thitung sebesar 33.642, sedangkan untuk
nilai ttabel adalah sebesar 1.985 (lihat lampiran tabel distribusi t, a =0.05 dk = 96-1 = 95). Hasil
perbandingan kedua nilai tersebut menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel (33.642 > 1.985) atau
thitung jatuh pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk uji t parsial
bahwa variabel kualitas pelayanan nilai thitung 6.834 > 1.985 ttabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya ada pngaruh variabel kualitas pelayanan (X2) terhadap variabel kepuasan

pelanggan(Y).

Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai R atau korelasi berganda pada penelitian ini
adalah 0.649 menunjukan adanya korelasi atau hubungan kuat antara harga, kualitas pelayanan
terhadap kepuasan pelanggan. Korelasi positif juga berarti hubungan variabel searah. persamaan
regresi berganda yaitu y = a + bx1 + bx2 untuk harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan
pelanggan adalah y = 2.353 +0.065 x1 + 0.311 x2 yang artinya Apabila harga mengalami kenaikan
1 satuan dan kualitas pelayanan nilainya tetap maka kepuasan pelanggan akan mengalami
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kenaikan sebesar 0,065. Apabila kualitas pelayanan mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dan
harga nilainya tetap maka kepuasan pelanggan akan mengalami kenaikan sebesar 0.311.

Hasil Uji Koefisien Determenasi diatas maka nilai koefisien determinasi dapat dilihat pada kolom
(R?) Square yaitu 0.421. Hal ini menunjukan bahwa besarnya kontribusi Harga (X1) dan Kualitas
Pelayanan (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan di Marlina Coffee & Tea (Y) sebesar 41%
termasuk kategori cukup. Sedangkan sisanya sebesar 59% disebabkan oleh variabel lain diluar
penelitian. Untuk uji f simultan diketahui nilai Fhitung adalah sebesar 33.778 karena nilai Fhitung
33.778 > F tabel 3,094, maka Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel
harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) secara simultan berpengaruh terhadap variabel kepuasan
pelanggan (Y) Hasil di atas sejalan dengan penelitian Syahbani, 2020 bahwa ada pengaruh
signifikan dari harga dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. Maka dapat
disimpulkan bahwa harga dan kualitas pelayanan merupakan variabel utama yang mempunyai
pengaruh terhadap kepuasan pelanggan dalam membeli produk atau jasa.

SIMPULAN

Dari Penelitian yang telah dilakukan peneliti terkait pengaruh harga dan kualitas pelayanan
terhadap kepuasan pelanggan konsumen Marlina Coffee & Tea dapat disimpulkan bahwa :

. Pada penelitan ini didapatkan nilai Pearson Correlation 0.690 menunjukan hubungan yang kuat
antara harga dengan kepuasan pelanggan. Kemudian untuk persamaan regresi didapatkan yaitu
yaitu y = a + bx untuk harga terhadap kepuasan pelanggan adalah y = 12.623 + 0.203 x yang
artinya jika harga nol, maka kepuasan pelanggan akan konstan sebesar 12.623. apabila terjadi
kenaikan harga sebesar 1, makan akan terjadi peningkatan kepuasan pelanggan 0.203. kemudian
untuk uji tes one sample diketahui nilai thitung sebesar 13.502, sedangkan untuk nilai ttabel
adalah sebesar 1.985 (lihat lampiran tabel distribusi t, a =0.05 dk = 96-1 = 95). Hasil perbandingan
kedua nilai tersebut menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel (13.502 > 1.985) atau thitung jatuh
pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk uji t parsial bahwa
variabel harga nilai thitung 1.333 < 1.985 ttabel maka Ha ditolak dan Ho diterima, maka tidak
ada pengaruh  variabel harga (X1) terhadap variabel kepuasan pelanggan (Y).

. Pada penelitian ini didapatkan Pearson Correlation 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat korelasi
yang signifikan antara kualitas pelayanan dengan kepuasan pelanggan Sedangkan nilai Pearson
Correlation 0.640 menunjukan hubungan yang kuat antara kualitas pelayanan dengan kepuasan
pelanggan. Kemudian untuk analisis persamaan regresi sederhana yaitu y = a + bx untuk kualitas
pelayanan terhadap kepuasan pelanggan adalah y = 2.763 + 0.336 x yang artinya jika harga nol,
maka kepuasan pelanggan akan konstan sebesar 2.763 apabila terjadi peningkatan kualitas
pelayanan sebesar 1, makan akan terjadi peningkatan kepuasan pelanggan 0.336. Kemudian
untuk uji test one sample diketahui nilai thitung sebesar 33.642, sedangkan untuk nilai ttabel
adalah sebesar 1.985 (lihat lampiran tabel distribusi t, a =0.05 dk = 96-1 = 95). Hasil perbandingan
kedua nilai tersebut menunjukan bahwa nilai thitung > ttabel (33.642 > 1.985) atau thitung jatuh
pada daerah penerimaan Ha, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Untuk uji t parsial bahwa
variabel kualitas pelayanan nilai thitung 6.834 > 1.985 ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Artinya ada pngaruh variabel kualitas pelayanan (X2) terhadap variabel kepuasan
pelanggan(Y).Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai R atau korelasi berganda
pada penelitian ini adalah 0.649 menunjukan adanya korelasi atau hubungan kuat antara harga,
kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan. Korelasi positif juga berarti hubungan
variabel searah. persamaan regresi berganda yaitu y = a + bx1 + bx2 untuk harga dan kualitas
pelayanan terhadap kepuasan pelanggan adalah y = 2.353 + 0.065 x1 + 0.311 x2 yang artinya
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Apabila harga mengalami kenaikan 1 satuan dan kualitas pelayanan nilainya tetap maka
kepuasan pelanggan akan mengalami kenaikan sebesar 0,065. Apabila kualitas pelayanan
mengalami kenaikan sebesar 1 satuan dan harga nilainya tetap maka kepuasan pelanggan akan
mengalami kenaikan sebesar 0.311. Hasil Uji Koefisien Determenasi diatas maka nilai koefisien
determinasi dapat dilihat pada kolom (R?) Square yaitu 0.421. Hal ini menunjukan bahwa
besarnya kontribusi Harga (X1) dan Kualitas Pelayanan (X2) terhadap Kepuasan Pelanggan di
Marlina Coffee & Tea (Y) sebesar 41% termasuk kategori cukup. Sedangkan sisanya sebesar 59%
disebabkan oleh variabel lain diluar penelitian. Untuk uji { simultan diketahui nilai Fhitung
adalah sebesar 33.778 karena nilai Fhitung 33.778 > F tabel 3,094, maka Ho ditolak dan Ha
diterima, dapat disimpulkan bahwa variabel harga (X1) dan kualitas pelayanan (X2) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel kepuasan pelanggan (Y).
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